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MODEL PEMBELAJARAN KOGNITIF MORAL MENGGUNAKAN CERITA 
BERGAMBAR DAN BERMAIN PERAN UNTUK MENGEMBANGKAN 





Pendidikan moral pada ranah konstruksi yang semula membahas mengenai kematangan 
pertimbangan moral kini mulai memperhatikan kematangan kepekaan moral. Pertimbangan 
moral menggunakan kemampuan kognisi dan membuat keputusan yang melibatkan diri 
sendiri, sedangkan kepekaan moral menggunakan kemampuan perasaan yang melibatkan diri 
sendiri dan orang lain. Keseimbangan ini dianggap perlu dalam sebuah tujuan pembelajaran, 
salah satunya pembelajaran kognitif moral. Model pembelajaran ini terkendala dengan tahap 
perkembangan siswa usia sekolah dasar yang masih berada pada tahap operasional konkret 
sehingga dibutuhkan media visual untuk memperjelas ilustrasi cerita dilema moral dan bermain 
peran sebagai pendalaman isi cerita. Selain itu, cerita dilema moral yang digunakan dalam 
pembelajaran dikembangkan ke dalam bentuk skenario bermain peran untuk mengembangkan 
kepekaan moral siswa. Tujuan penelitian ini untuk memperoleh gambaran yang komprehensif 
tentang model pembelajaran kognitif moral dengan cerita bergambar dan bermain peran untuk 
mengembangkan pertimbangan dan kepekaan moral siswa. Metode penelitian yang digunakan 
adalah Research and Development yang dilaksanakan di kelas 4 siswa sekolah dasar. Dari 
penelitian ini diperoleh model pembelajaran kognitif moral yang sudah teruji secara empiris. 
Hasil eksperimen dengan menggunakan Defining Issues Test dan Kids Emphaty Develop Scale 
menunjukkan bahwa model pembelajaran kognitif moral dengan menggunakan cerita 
bergambar dan bermain peran lebih efektif dilaksanakan pada pembelajaran tatap muka 
daripada di pembelajaran jarak jauh dalam meningkatkan pertimbangan dan kepekaan moral 
siswa. Pertimbangan moral memiliki hubungan positif dengan kepekaan moral. Kematangan 
kognitif, usia, pengalaman yang luas dan kepiawaian guru ikut mempengaruhinya. 
Rekomendasi dari penelitian ini baik dalam bentuk praktik maupun pengembangan keilmuan 
tentang pendidikan moral di sekolah dasar adalah model kognitif moral ini dapat 
diimplementasikan pada siswa kelas tinggi dengan berbagai tema cerita dilema moral yang 
lebih beragam. Bermain peran dapat menjadi pertunjukan yang menarik. Hasil penelitian ini 
pun dapat dijadikan analisis awal mengenai ketercapaian kemampuan siswa pada level 
kematangan pertimbangan dan kepekaan moral sebagai penilaian kognitif, afektif dan 
psikomotor pada pembelajaran tematik di sekolah. 
 
Kata kunci: Model pembelajaran kognitif moral, cerita bergambar, bermain peran, 
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THE COGNITIVE-MORAL LEARNING MODEL USING ILLUSTRATED STORIES 







Nowadays, moral education in the field of construction, which initially discussed the maturity 
of moral , has begun to pay attention to the maturity of moral sensitivity. Moral judgment use 
cognitive abilities and make decisions that involve themselves, while moral sensitivity uses 
affective abilities that involve themselves and others. This equilibrium is considered necessary 
for a learning purpose, i.e., cognitive-moral learning. One of the drawbacks of using this 
learning model emerges at the developmental stage of students at primary school age who are 
still in the concrete operational stage, thus visual media are required to clarify the illustration 
of moral dilemma stories and role-playing as a deepening of the story's content. Moreover, 
moral dilemma stories used in learning are developed in the form of role-playing scenarios to 
improve students’ moral sensitivity. The research aims at describing comprehensively the 
cognitive-moral learning model using illustrated stories and role-playing for the development 
of students’ moral judgment and sensitivity. The research employs a research and development 
method, which was carried out by involving fourth-grade primary school students. The 
experimental results with Defining Issues Test and Kids Empathy Develop Scale show that the 
cognitive-moral learning model using illustrated stories and role-playing was more effective in 
face-to-face learning compared to distance learning in order to improve students’ moral 
judgment and sensitivity. Moral judgment had a positive relationship with moral sensitivity. In 
addition, it was also influenced by cognitive maturity, age, extensive experiences, and teachers’ 
expertise. Both in the form of practice and scientific development of moral education in 
elementary schools, this research suggests implementing this cognitive-moral model for higher 
grade students with various themes in moral dilemma stories. Role-playing can become a good 
performance. The research results can also be used in the initial analysis of the achievement of 
student's abilities at the level of maturity of moral consideration and sensitivity as cognitive, 
affective, and psychomotor assessments in thematic learning in schools. 
 
Keywords: Cognitive-moral learning model, illustrated stories, role-playing, moral 
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